BAB V

PENUTUP
A. Simpulan
Dari berbagai penjelasannya di atas, berarti bisa diambil
kesimpulan:

1. Bentuk-bentuk penngulangan pada surah Ar-Rahman yakni:

a. Pengulangan kata Al-Mizan yang terdapat pada surah Ar-
Rahman ayat ke-7, 8, dan 9.

b. Pengulangan redaksi tentang penciptaan manusia yang terdapat
pada ayat ke-3 dan ayat ke-14.

c. Pengulangan fabi’ayyi Alai rabbikum a tukazziban yang
berulang sebanyak 31 kali pada surah ar Rahman, sesuai yang
dilakukan penemuan dalam ayat ke 13, 16, 18, 21, 23, 25, 28,
30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 51, 53, 55, 57, 59, 61, 63,
65, 67, 69, 71, 73, 75, serta 77.

2. M. Quraish Shihab dan Al-Alusi menjelaskan bahwa pengulangan
ayat yang ada pada surah ar Rahman, jika membahas mengenai
berbagai nikmat, berarti ayat tersebut melakukan penekanan
seberapa penting untuk bersyukur, serta jika membahas mengenai
azab berarti ayat tersebut menjelaskan azab ataupun balasan untuk
individu yang tak mau mensyukuru hidup. Dalam penafsiran tafsir
Al-Misbah serta pentafsiran Ruh Al-Ma’ani jika M.Quraish Shihab
menjelaskan dalam tafsir Al-Misbah pengulangan dalam surah Ar-
Rahman berfungsi sebagai ta ’kid (memperkuat atau menegaskan)
makna ayat sebelumnya sedangkan menurut Al-Alusi dalam
pentafsiran Ruh Al-Ma’ani pengulangan yang terulang sejumlah 31
kali dalam surah Ar-Rahman berfungsi sebagai Tikrar (penetapan)
makna ayat sebelumnya.

B. Saran-Saran
Setelah penulis menyelesaikan penelitian dengan judul

Pengulangan Ayat fabi’ayyi Aldi rabbikuma tukazziban pada Surah

Ar-Rahman (Studi Komparatif Tafsir Al-Misbah serta Tafsir Ruh Al-

Ma’ani, penulis menyampaikan beberapa saran seperti berikut:

1. Penulis mengharapkan penelitian ini berkembang di kalangan
masyarakat khususnya untuk para peneliti yang akan membahas
tema dan judul yang berhubungan pada riset ini, serta beberapa
sumber dalam beberapa problem yang terjadi di era milineal seperti
sekarang ini.
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2. Dari hasil riset ini bukanlah suatu hasil akhir, akan tetapi masih
terdapat kesempatan untuk dilakukan pengujian kembali pada riset
yang mendalam untuk melakukan pengkuatan dalam melakukan
pemahaman ayat dalam Al-Qur’an yang tak hanya ada dalam
surah Ar-Rahman. Harapannya penulis agar ada peneliti lainnya
yang bisa melakukan penerusan pada riset ini, agar lebih dalam
pembahasannya.

Demikian akhir pada penulisan skripsi ini, puji syukur terhadap

Allah yang maha Esa, yang sudah memberi memberikan rahmat,
hidayah serta taufiq-Nya. Jazakumullah Jaza’an Katsira. Hingga
penulis bisa melakukan penyelesaian skripsi ini, penulis sadar jika
skripsi ini ada kekurangannya, yang harapannya penelitian ini bisa
dilanjurkan supaya lebih mendalam lagi, dan supaya penelitian ini bisa
memberikan manfaat bagi banyak pihak, terkhusus untuk peneliti
sendiri. Amin Ya Rabbal- ‘alamin.
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